V ALUE ENGINEERING ON EXECUTING OF JETTY CONSTRUCTION
(CAsE STuDY ON JETTY CONSTRUCTION AT PHASE 111 IN TARJUN SOUTH
KALIMANTAN)

V ALUE ENGINEERING PADA PELAKSANAAN KONSTRUKSI JETTY

(Stupi Kasus paba PEmBaNGUNAN JETTY TAHAP 111 DI T ARJUN, KALIMANTAN SELATAN)

Mardiaman® , Tommy Utama Natasasmita?
DL ecture of Civil Engineering, Universitas Mpu Tantular, JI. SMA Negeri 14 Jakarta Timur, Email:
mardi_aman@yahoo.com

AGraduated of Master of Civil Engineering, Departement of Civil Engineering , Universitas Tama Jagakarsa, JI. T.B. Simatupang

ABSTRACT

This paper analyzes the application of Value Engineering in the process of Phase 11 Jetty construction in Tarjun, South Kali-
mantan. By the limited resources of local materials and labor, as well as the difficulty of the use of scaffolding above the sea
level fluctuations of + 3 metre, it is necessary to look for alternative methods of construction ideas to get the savings potential
work items and calculate the cost savings. One alternative method to avoid the use of formwork and scaffolding is a pre-cast
method of implementation for some elements (partial composite precast system) where the floor slab and pre-cast beams jetty
which was prepared separately in a workshop used as formwork, then casted on it as part of the structure composite (cast-
inplace-concrete topping). This method can accelerate the implementation of construction, as well as efficient and optimal in
the cost, but still with a good quality of implementation.
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ABSTRAK

Tulisan ini menganalisis peneRAPan Value Engineering pada proses pelaksanaan konstruksi Jetty Tahap 111 di Tarjun, Kali-
mantan Selatan. Dengan adanya keterbatasan sumber daya material dan tenaga kerja setempat, serta sulitnya penggunaan pe-
rancah di atas air laut yang fluktuatif (+ 3 meter), maka perlu dicarikan ide alternatif metoda pelaksanaan konstruksi untuk
mendapatkan potensial penghematan item pekerjaan dan menghitung penghematan biayanya. Salah satu alternatif metoda
untuk menghindari penggunaan bekisting dan perancah adalah dengan metoda pelaksanaan pre-cast sebagian elemen (partial
composit precast system) dimana pelat lantai dan balok pre-cast jetty yang disiapkan terpisah di workshop dijadikan sebagai
bekisting, kemudian dicor di atasnya sebagai bagian dari struktur komposit (cast-inplace-concrete topping). Metoda ini dapat
mempercepat pelaksanaan konstruksi, juga efisien dan optimal dari segi biaya, namun tetap dengan mutu pelaksanaan yang

baik.

Kata kunci : Value Engineering, Jetty, Metoda Pelaksanaan, pre-cast

PENDAHULUAN

Peran sektor angkutan laut di Indonesia sebagai negara ke-
pulauan sangat penting (Triatmodjo, 2010). Sebagai negara ke-
pulauan terbesar di dunia, Indonesia memerlukan sektor pelabuh-
an yang berkembang dengan baik dan dikelola secara efisien
(David, 2008). Angkutan barang melalui laut sangat efisien di-
banding moda angkutan darat dan udara, karena kapal mempu-
nyai daya angkut yang jauh lebih besar daripada kendaraan darat
dan udara. Hampir semua barang impor, ekspor dan muatan da-
lam jumlah sangat besar diangkut dengan menggunakan kapal
laut (Triatmodjo, 2010).

Berkaitan dengan sarana pengangkutan laut untuk meme-
nuhi kebutuhan pengiriman barang antar pulau maupun untuk
ekspor, maka diperlukan bangunan struktur dermaga seperti Jetty
ini yang merupakan bagian dari pelabuhan (Asiyanto, 2006). Me-
nurut Asiyanto (2006), jetty merupakan bangunan dermaga yang
menjorok ke tengah laut (sungai, danau) untuk mencapai keda-
laman (draft) yang diperlukan, dan dihubungkan bangunan jem-
batan ke darat pantai yang disebut Approach Trestle.

Dengan memperhatikan kondisi keterbatasan sumber daya
material dan tenaga kerja setempat di area studi (Tarjun, Kali-
mantan Selatan) yang merupakan remote area, serta sulitnya
penggunaan perancah di atas air laut yang fluktuatif (+ 3 meter),
maka dalam peneRAPan Rekayasa Nilai (Value Engineering) ini
perlu dicarikan item pekerjaan yang mempunyai potensi untuk
penghematan biaya pada proses pelaksanaan konstruksi
berdasarkan perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) pada
tahap desain awal.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan metoda pe-
laksanaan jetty yang paling tepat, sehingga dapat dilakukan peng-
hematan item pekerjaan tertentu dari peneRAPan metoda
konstruk-si tersebut pada Proyek Pembangunan Jetty Tahap III.

Landasan Teori

Pengertian dari rekayasa nilai ada berbagai macam.
BebeRAPa diantaranya disajikan pada Tabel 1.

PeneRAPan Metode Rekayasa Nilai dipilih karena mempu-
nyai kelebihan dalam hal mengendalikan biaya dengan menggu-
nakan pendekatan analisis nilai terhadap fungsinya tanpa menghi-
langkan kualitas serta reabilitas yang diinginkan (Marzuki, 2007).
Dalam peneRAPan Rekayasa Nilai digunakan pendekatan
Metodo-logi Rencana Kerja Rekayasa Nilai yang terdiri dari 4
(empat) ta-hap utama yaitu tahap informasi, tahap kreatif, tahap
analisis dan tahap rekomendasi dengan unsur-unsur utama yang
sering dise-but dengan Key Element of Value Engineering, yaitu:
1. Analisis fungsi (Function Analysis)

Analisis fungsi merupakan basis utama di dalam Value Engi-
neering karena analisis inilah yang membedakan VE dari tek-
nik-teknik penghematan biaya lainnya. Analisa fungsi ini dii-
dentifikasi dengan menggunakan deskripsi yang terdiri dari
dua kata, yaitu kata kerja dan kata benda.
2. Berpikir kreatif (Creatif Thinking).

Dalam melakukan analisa dibutuhkan suatu pengembangan
suatu konsep/ gagasan/ pikiran baru yang belum ada pada pe-
mikiran sebelumnya
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Model pembiayaan (cost model).

Model pembiayaan ini digunakan sebagai metode untuk me-
ngatur biaya ke dalam fungsinya melalui perbandingan Basic
Cost dan Actual Cost sehingga dapat dengan mudah
diidentifikasi dan diukur

Biaya siklus hidup (Life Cycle Costing).

Analisis ini dilakukan untuk menentukan alternatif dengan
biaya paling rendah
Teknik  dalam
Technique/FAST)
FAST adalah suatu teknik kunci digunakan untuk mendefini-
sikan dan menguraikan struktur fungsional

Biaya dan nilai (Cost and Worth).

Pada rekayasa nilai perlu diperhatikan tentang perbedaan
antara arti nilai dan biaya. Hal ini bertujuan untuk memper-
mudah analisis yang akan dilakukan.

Kebiasaan dan Sikap (Habits and attituded)

Kebiasaan dan sikap seseorang seringkali berpengaruh dalam
hal pengambilan keputusan terutama saat menghadapi
permasalahan

Rencana Kerja Rekayasa Nilai (VE Job Plan).

Pendekatan yang sistematis dan yang terorganisir adalah
kunci utama rekayasa nilai yang berhasil.

Manajemen hubungan antara pelaku dalam Rekayasa Nilai
(Managing the owner/ Designer/Value Consultant).
Memelihara hubungan yang baik antar tim Rekayasa Nilai
dengan seluruh unsur yang terlibat.

analisis  fungsi  (Function  Analysis

Tabel 1. Rangkuman pengertian value engineering (VE)

No.

Pengertian VE Sumber

1.

Pendekatan yang kreatif, terorga-
nisasikan, bertujuan untuk meng-
optimasikan biaya dan/atau kinerja
dari suatu fasilitas atau sistem.

Teknik manajemen yang telah ter-
bukti berhasil dengan menggunakan
pendekatan yang sistematis untuk

Dell’Isola, J.
Alphonso., 1982

Zimmerman, Larry

mencari keseimbangan fungsional W., 1986
antara biaya, reliabilitas dan manfaat

dari suatu barang atau jasa.

Teknik manajemen melalui diagram

fungsional, tujuannya memperoleh Diskusi Panel
e-fisiensi waktu, biaya, kualitas dan Keppres No.
performance/kinerja dengan jalan 16/1994.DPD.
mengurangi biaya-biaya yang tidak INKINDO DKI
diperlukan,  tanpa  mengurangi Jakarta., 27
fungsi, kualitas/mutu dan keandalan Oktober 1994.
bangun-an.

Satu teknik yang dikenal untuk
mengoptimiskan nilai proyek dengan
menguji konsep perencanaan dan
constructability-nya serta mengem-
bangkan alternatif terbaik untuk
menghasilkan syarat fungsi dan ke-
puasan pemilik dan pengguna
dengan biaya total yang minimum.

Usaha yang terorganisasi secara Sis-
tematis dan mengaplikasikan suatu
teknik yang telah diakui, yaitu teknik
mengidentifikasikan fungsi produk

Farid Fam.,1994

Imam Soeharto.,

. . ; 1995
atau jasa yang bertujuan memenuhi
fungsi yang diperlukan dengan harga
yang terendah (paling ekonomis)
Sering juga disebut dengan value
analysis, value management (VM), Puti Farida

atau value planning, adalah suatu
metoda yang didasarkan pada meto-
dologi nilai atau value methodology

Marzuki., 2007

Di dalam industri konstruksi VE diteRAPkan mulai tahap
de-sain dan pelaksanaan konstruksi, baik untuk fasilitas yang
baru maupun untuk perbaikan dan perubahan pada fasilitas yang
sudah ada. Perubahan biaya pada tahap desain tergantung kapan
pro-gram VE tersebut dapat dimulai (Consulting Engineers of
Yukon, 1995). Perubahan dini pada tahap desain secara alami
akan lebih efektif daripada jika dilakukan kemudian pada tahap
konstruksi, seperti yang ditunjukkan dalam diagram di bawah ini.

A
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Gambar 1. Potential saving VE
Rencana Kerja Rekayasa Nilai (Value

Engineering Job Plan)

Rekayasa Nilai mengikuti suatu metodologi berupa langkah
yang tersusun secara sistematis yang dikenal dengan rencana ker-
ja rekayasa nilai (Value Engineering Job Plan). Dengan tujuan u-
tama penghematan biaya namun tanpa mengorbankan kualitas
dari pekerjaan, maka rekayasa nilai menpunyai tahapan-tahapan
yang tersusun RAPI, sistematis dan terarah (Dell’isola, 1975).

Analisis metode rekayasa nilai ini menjelaskan VE Job
Plan yang merupakan bagian dari studi VE beisi suatu urutan ak-
tivitas dalam fase-fase. VE Job Plan yang diteRAPkan pada tahap
pelaksanaan proyek, maka produk jadi yang didefinisikan adalah
metoda pelaksanaan proyek, kemudian dilakukan pengembangan,
evaluasi gagasan, dan selanjutnya dan penyajian pembahasan. VE
Job Plan yang direkomendasikan untuk digunakan oleh Tim VE
terdiri dari lima fase yang berbeda satu sama lain. Fase-fase
dalam VE Job Plan tersebut diuraikan sesuai Value Engineering
Program Guide for Design and Construction (1992).

Studi ini meneliti peneRAPan Value Engineering pada Pro-
yek Pembangunan Extension Jetty Tahap Il di Tarjun, Kaliman-
tan Selatan. PeneRAPan Value Engineering ini dilakukan untuk
mendapatkan potensial penghematan yang dapat dicapai tanpa
mengabaikan mutu dan waktu pelaksanaan proyek. Analisa yang
dilakukan menggunakan tahapan-tahapan Rencana Kerja Value
Engineering, yang terdiri dari:

1. Tahap Informasi
2. Tahap Spekulasi
3. Tahap Analisis
4, Tahap Proposal

Metode Penelitian
Penjelasan Umum Proyek

Dalam penelitian ini, studi kasus dilaksanakan pada proyek
pengembangan Jetty Tahap 11 yang berlokasi di Tarjun Refinery
Plant, Desa Tarjun, Kabupaten Kota Baru, Kalimantan Selatan.
Fokus penelitian pada area general jetty yang meliputi pekerjaan
persiapan dan pekerjaan struktur jetty. Pada saat penelitian ini
dimulai (bulan Januari 2011), pekerjaan lapangan sudah pada
tahap pemancangan, sehingga pekerjaan tiang pancang ini tidak
termasuk dalam material yang diteliti..
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Sesuai dengan tujuan penelitian, maka ruang lingkup yang
dijadikan acuan dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Analisa biaya ditinjau hanya untuk pekerjaan sipil dan
struktur jetty, tidak termasuk pekerjaan tiang pancang,
2. Harga Satuan yang digunakan berdasarkan harga tahun 2010,
3. Desain awal adalah desain yang dibuat oleh konsultan
perencana,

4. Penerapanan Rekayasa Nilai (Value Engineering) dilakukan
pada tahap pelaksanaan Konstruksi,

5. Rencana Anggaran Biaya (RAB) Pelaksanaan dan harga
satuan diambil sesuai dengan data RAB dan Rencana Kerja
dan Spesifikasi Teknis (RKS) yang merupakan kontrak
pelaksanaan dari kontraktor.
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Gambar 2. Denah pembangunan Jetty Tarjun tahap 111
(Sumber : Dokumen Perencanaan)

Penerapan Value Engineering pada Pekerjaan
Jetty
Tahap Informasi

Pada tahap ini, analisis rekayasa nilai dimulai untuk men-
dapatkan informasi dalam rangka menentukan metoda dan peng-
hematan biaya pelaksanaan struktur jetty pada Proyek Pemba-
ngunan Jetty Tahap 111 di Tarjun, Kalimantan Selatan.

Peninjauan Value Engineering dilakukan berdasarkan item
pekerjaan yang mempunyai biaya tinggi yang ditentukan dengan
Cost Model (Gambar 3). Cost Model dibuat berdasarkan Rencana
Anggaran Biaya Pelaksanaan yang telah didapat pada saat pe-
ngumpulan informasi.

Berdasarkan Cost Model, selanjutnya dibuatkan grafik dis-
tribusi pareto untuk dapat menentukan 80% biaya total yang be-
rasal dari 20% item pekerjaan yang mempunyai biaya tinggi. Da-
lam penelitian ini, pekerjaan tiang pancang tidak termasuk dalam
lingkup pembahasan studi VE dan pekerjaan ini sudah dilaksana-
kan, sehingga rangking pekerjaan berdasarkan biaya pada Tabel 2
dikoreksi:

Tabel 2. Koreksi rangking pekerjaan berdasarkan biaya (di luar
Tiang Pancang)

Ranking Uraian Pekerjaan Ha(:g; ;I'otal % Harga % Komulatif
1 Beton Berulang Trestle 10,896,450,414 32.030%  32.030%
2 Beton Bertulang Jetty Head 7,609,226,255 22.367% 54.398%
3 Peralatan Ponton 4,220,000,000 12.405% 66.802%
4 Accessories 2,190,000,000 6.438% 73.240%
5 Mobilisasi & Demobilisasi 2,165,000,000 6.364% 79.604%
6 Beton Bertulang Catwalk 1,631,236,090 4.795% 84.399%
7 Preliminaries & Sundries 1,234,309,370 3.628% 88.027%
8 Beton Bertulang Block Dolphin 1,253,542,972 3.685%  91.712%
9 Persiapan Lahan 938,275,000 2.758% 94.470%
10 Form Work Jetty 500,000,000 1.470% 95.940%
11 Jembatan Pipe Rack Jetty 399,028,907 1.173% 97.113%
12 Site Engineering 324,000,000 0.952% 98.065%
13 Beton Bertulang Mooring Dolphin 309,469,175 0.910% 98.975%
14 Pekerjaan Kantor & Gudang 191,061,181 0.562% 99.536%
15 Catwalk Baja Mooring Dolphin 157,708,276 0.464% 100.000%

Sub Total 34,019,307,641100.000%
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Gambar 3. Cost model proyek pembangunan extension jetty
phase Il — Tarjun

Tabel 3. Analisis fungsi

Prosentase Komulatif (%)
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Gambar 4. Diagram distribusi pareto (Koreksi)

Fungsi
No. Uraian Pekerjaan . Kata Jenis Total Harga/Cost Worth (Rp) Keterangan
Kata Kerja B (Rp)
enda
Beton bertulang (Pilecaps, Balok dan Pelat
1. .
Lantai Jetty)
1.1 Trestle Jetty menyalurkan beban primer 8,473,235,414  8,473,235,414
1.2 Jetty Head menyalurkan beban primer 6,027,824,255
1.3 Beton Bertulang Catwalk menyalurkan beban sekunder 1,631,236,090
1.4 Beton Bertulang Block Dolphin menyalurkan beban sekunder 1,253,542,972
1.5 Beton Bertulang Mooring Dolphin menyalurkan beban sekunder 309,469,175
2. Mobilisasi dan Demobilisasi memindahkan alat sekunder 2,165,000,000
3. Bekisting (Pilecaps, Balok, Pelat Lantai Jetty) menyangga beban sekunder 3,890,217,000
4. Perlengkapan Jetty
4.1 Kansteen Beton membatasi Trestle sekunder 24,400,000
4.2 Railing Pipa Baja (sesuai Gambar) membatasi Trestle sekunder 90,000,000
4.3 Jembatan Pipe Rack Jetty menyangga beban sekunder 399,028,907
4.4 Kantor dan Gudang melengkapi Jetty sekunder 191,061,181
5. Lain-lain
5.1 Peralatan Ponton mengangkat material sekunder 4,220,000,000
5.2 Form Work Jetty (Main Beam) menyangga beban sekunder 500,000,000
5.3 Accessories melengkapi Jetty sekunder 2,190,000,000
5.4 Preliminaries & Sundries melengkapi Jetty sekunder 1,234,309,370
5.5 Persiapan Lahan menyiapkan lahan sekunder 938,275,000
5.6 Site Engineering menyiapkan dokumen sekunder 324,000,000
5.7 Catwalk Baja Mooring Dolphin menyangga beban sekunder 157,708,276
Sub total 34,019,307,641  8,473,235,414
Keterangan :

Total biaya tidak termasuk pgkgr_ja_qu tiz_ang pancang.
Perbandingan Cost/Worth = ==

3,473,235

Diperkirakan pekerjaan beton trestle d-apat dihemat dengan metoda pelaksanaan tertentu.

Dari hasil distribusi pareto didapat bahwa 80% biaya total
yang berasal dari 20% item pekerjaan yang mempunyai biaya
tinggi adalah pada item pekerjaan beton bertulang, yaitu pada a-
rea trestle dan jetty head dengan nilai sebesar
Rp14.501.059.668,00,00 (62.435%), di mana dari nilai tersebut,
porsi item pekerjaan beton bertulang trestle jetty adalah
Rp8.473.235.414,00 (24,91 %).

Hasil perbandingan antara Cost dan Worth sebesar 4.01 > 2
menunjukkan terdapat potensi penghematan biaya pada item pe-
kerjaan beton bertulang yaitu untuk area trestle jetty. Karena pe-
nelitian ini difokuskan pada tahap pelaksanaan, maka penghe-
matan biaya ini dapat dicapai dengan mengusulkan metoda pe-
laksanaan konstruksi jetty tersebut, khususnya pada area trestle
jetty. Area trestle ini adalah semacam jembatan yang menuju ke
tengah laut di mana terdapat platform untuk sandar kapal.

256

—44 =4.01 > 2 (ada indikasi upaya penghematan Biaya)

Tahap Spekulasi

Tahap spekulasi merupakan tahapan untuk menggali gagas-
an tentang alternatif konstruksi maupun metode pelaksanaan se-
banyak mungkin dalam memenuhi fungsi pokok. Dari Tabel 3 di
atas menunjukkan bahwa ide kreatif untuk memangkas biaya
konstruksi adalah pada item beton bertulang area trestle.

Ide kreatif Beton Cor (Pilecaps, Balok, Pelat Lantai Jetty)
adalah:

1. Menggunakan sistem konvensional di mana pilecaps, balok
dan pelat lantai jetty dicor ditempat, menggunakan formwork
baja (balok-balok sementara antar tiang pancang) sebagai
penyangga.

2. Menggunakan sistem pre-cast sebagian elemen struktur di
mana pelat lantai jetty dijadikan sebagai bekisting + topping
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concrete di tempat, setelah dipasang balok sistem pre-cast
dan pilecaps yang dicor dengan sistem konvensional meng-
gunakan formwork baja (balok-balok sementara antar tiang
pancang) sebagai penyangga.

3. Menggunakan sistem pre-cast seluruh elemen struktur, kecu-
ali tiang pancang untuk pilecaps, balok dan pelat lantai jetty.

Tahap Analisis

Dalam tahap analisis ini terdapat empat tahapan yang harus
dilakukan, yaitu pertama penentuan kriteria penilaian, kedua ana-
lisis keuntungan dan kerugian, ketiga analisis kelayakan dan ke-
empat adalah analisis matriks.

Penentuan Kriteria Penilaian

Untuk menentapkan alternatif mana yang sesuai dengan tu-
juan penelitian ini, maka diperlukan kriteria-kriteria sebagai peni-
laian atau parameter. Beberapa sifat yang dianggap relevan dari
sudut pandang para ahli dalam memilih metoda pelaksanaan
konstruksi jetty adalah :

Kemudahan Pelaksanaan
Waktu Pelaksanaan
Waktu Pemesanan
Kekuatan dan mutu material stuktur Jetty
Biaya Awal
Biaya Pemeliharaan
Teknologi
Sarana Kerja dan Tenaga Kerja
Pabrikasi

Berdasarkan hasil analisis, maka dapat diurutkan ranking
dari kriteria penilaian metoda pelaksanaan jetty berdasarkan hasil
wawancara tak langsung (melalui pakar) yang memahami menge-
nai proyek ini yang diwakili oleh pihak akademisi, konsultan dan
praktisi (Tabel 4).

LCoOoNSO~WNE

Tabel 4. Variabel parameter berdasarkan data hasil kuisioner

Parameter Deskripsi Nilai
K1 Biaya awal 49
K2 Waktu pemesanaan 46
K3 Waktu Pelaksanaan 42
K4 Kemudahan Pelaksanaan 41
K5 Kekuatan dan mutu material 31
K6 Biaya pemeliharaan 21
K7 Teknologi 19
K8 Sarana dan tenaga kerja 13
K9 Pabrikasi 8

Analisis Keuntungan Dan Kerugian

Berdasarkan analisis keuntungan dan kerugain ditetapkan 3
alternatif metoda pelaksanaan jetty yang memiliki nilai tertinggi,
kemudian ketiga alternatif tersebut dianalisis lagi kelayakannya
pada tahap analisis kelayakan. Pada tahapan ini yang terpilih se-
bagai alternatif metoda pelaksanaan diurutkan berdasarkan nilai
tertinggi (Tabel 5).

Tabel 5. Alternatif metode pelaksanaan

No Metode Alternatif
1  Precast sebagai elemen 67 2
2 Konvensional 59 1
3 Precast seluruh elemen 51 3

Analisis Tingkat Kelayakan

Setelah mendapatkan kriteria alternatif metoda konstruksi
dengan nilai yang paling tinggi kemudian ketiga alternatif yang
terpilih disaring kembali dalam analisis kelayakan. Tahapan ini
bertujuan untuk memperoleh tingkat kepercayaan pemilihan al-
ternatif metoda pelaksanaan yang tepat lagi.

Berdasarkan analisis kelayakan ini, alternatif ke-3 dari ana-
lisis keuntungan dan kerugian di atas dianggap tidak memenuhi
syarat kelayakan, yaitu alternatif metoda pelaksanaan pre-cast
untuk seluruh elemen (pilecaps, balok dan pelat lantai jetty). Hal
ini dapat dipahami, karena sistem pre-cast menyeluruh elemen
struktur jetty tersebut tersebut menurut para ahli dan literatur
yang ada tidak direkomendasikan dengan alasan :

1. bentang balok < 6,0 m, penggunaan alat crane akan dibutuh-
kan lebih banyak untuk transport dari tempat produksi,

2. perlu meningkatkan mutu beton, karena harus memperhi-
tungkan beban-beban kerja selama pelaksanaan. Hal ini
mempengaruhi design kekuatan,

3. perlu mempertimbangkan kualitas joint-joint antara pilecaps
dengan balok dan antara balok dengan pelat lantai jetty,
sehingga memerlukan tenaga kerja yang lebih terampil agar
sistem joint tersebut menjadi monolit.

Penilaian tingkat kelayakan adalah metode lain untuk
menyeleksi ide-ide kreatif pada tahap penilaian. Kriteria yang
dipakai dalam analisis tingkat kelayakan adalah kriteria yang
umum dipakai seperti:

a. Penggunaan teknologi, yang berkaitan dengan teknologi baru
atau teknologi yang sudah sering digunakan (lama), kemam-
puan/ketrampilan personil dan peralatan di lapangan.

b. Kemungkinan implementasi, yang berkaitan dengan kemung-
kinan diterima oleh pemilik proyek, diproduksi pabrik, dilak-
sanakan di lapangan.

c. Waktu pelaksanaan, berkaitan dengan waktu perancangan
kembali, waktu pemesanan kembali, waktu pembuatan
kembali, waktu pelaksanaan di lapangan.

d. Performance berhubungan dengan keindahan/estetika yang
memberikan kesan keamanan dan kenyamanan.

Analisis Matriks

Analisis matriks adalah penilaian tahap kedua terhadap ha-
sil yang dicapai dari penilaian keuntungan-kerugian serta penilai-
an tingkat kelayakan. Kriteria-kriteria yang digunakan pada ana-
lisis matrik ini adalah yang umum digunakan untuk menentukan
metoda pelaksanaan konstruksi jetty. Data yang telah ditetapkan
berdasarkan kepentingan selanjutnya diuji keabsahannya dengan
uji konstensi serta menentukan bobot dari masing-masing para-
meter/kriteria yang ada. Variabel parameter tersebut berdasarkan
data hasil kuisioner.

Parameter ini diuji dengan konsistensi dengan cara
menyusun matriks perbandingan berpasangan (Gambar 5).
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Matriks | :

Matriks perbandingan berpasangan Matriks | Vektor Prioritas

Kolom
KI K2 K3 K& K5 K6 KT K8 K9 N
KL 1 107 117 120 158 233 258 377 613 140 013
K2 094 1 110 112 148 219 242 354 575 138 0.12
K3 08 091 1 102 135 200 221 323 525 136 012
. K& 084 089 098 1 13 1% 216 315 513 135 0.12
g K5 063 067 074 076 1 148 163 238 388 12 011
K6 043 046 050 051 068 1 111 162 263 iy 011
K7 039 041 045 046 061 090 1 146 238 114 0.10
K8 027 028 031 032 042 062 068 1 18 1.06 0.10
K9 016 017 019 020 026 038 042 062 1 0.96 0.09

1109
Gambar 5. Matriks | Perbandingan Berpasangan

Matriks 11 :

Matriks perbandingan berpasangan Matriks 11 Vektor Prioritas

Kolom

(213 ) (" 013 ) (" 16.86)
2.00 0.12 16.04
1.83 0.12 11.95
1.78 0.12 11.73
1.35 0.11 = 9.42
0.91 0.11 6.93
0.83 0.10 6.40
0.57 0.10 5.92

(035 ) | 009 4.0

> 89.26

Gambar 7. Matriks nilai prioritas

Dari matriks vektor prioritas, maka masing-masing bobot
dari parameter/kriteria penilaian terhadap metoda pelaksanaan
jetty yang diusulkan dapat diterapkan sesuai dengan urutan
(Tabel 6).

Tabel 6. Bobot dari parameter/kriteria penilaian terhadap metoda

Kl K2 K3 Ké K5 Kb K7 K8 K9 r N pelaksanaan Jetty
KI 1 107 117 120 158 233 258 377 613 043 213 o
Parameter Deskripsi Nilai Paremeter/Kriteria
K2 0839 100 110 112 148 219 242 354 575 042 200
K1 Biaya awal 0.126  x100% = 12.64%
K3 0857 091 100 102 135 200 221 323 525 012 183 K2 Waktu pemesanan 0.125 x100% _ 12.47%
g K4 0837 089 098 100 132 195 216 315 513 0.12 178 K3 Waktu pelaksanaan 0.122 x100% — 12.22%
e K5 0633 067 074 076 100 148 163 238 388 0.11 135 K4 Kemudahan pelaksanaan 0.122 x100% - 12.16%
K6 0429 046 050 051 068 100 111 162 263 041 091 K5 Kekuatan dan mutu material  0.115  x100% = 11.45%
K7 0388 041 045 046 061 0% 100 146 238 040 083 K6 Biaya pemeliharaan 0.105 x100% = 10.54%
K8 0265 028 031 032 042 062 068 100 163 0.10 057 K7 Teknologi 0.103 x100% = 10.32%
K9 0163 017 019 020 026 038 042 08 100 009 035 K8 Sarana dan tenaga kerja 0.095 x100% = 9.54%
K9 Pabrikasi 0.087 x100% = 8.66%
Gambar 6. Matriks Il perbandingan berpasangan L 100.00%
Sumber : Hasil Analisis
Tabel 7. Analisis matriks tingkat kelayakan.
Kriteria K K, Ks K4 Ks Ks K; Ks Ko z (%)
Bobot dididapat dari
Hasil Analisis dengan 1264% 12.47% 12.22% 12.16% 11.45% 10.54% 10.32%  9.54% 8.66% Nilai
AHP
1. Metoda Konvensional 3 2 2 2 4 4 5 2 5 252 4%
3791% 18.70%  24.45% 18.24%  41.98% 40.41% 51.61%  19.08% 43.29% ’
2. Metoda Pre-cast 3 4 5 4 3 3 5 3 4 315.4%
sebagian elemen 33.70%  43.63% 55.00% 42.56% 28.63% 31.62% 51.61% 28.63%  34.63% '
3.Metoda Pre-cast 3 2 4 3 3 3 1 2 ! 247.4%
seluruh elemen 35.81% 29.09% 42.78%  40.53% 38.17% 31.62% 10.32%  19.08% 8.66% 70

Analisis Pengembangan

Dalam analisis pengembangan ini, ketiga alternatif yang
terpilih kemudian dianalisis secara teknis dengan menghitung
dimensi, kekuatan dan keamanannya. Dimensi dan spesifikasi
teknis dari ketiga metoda pelaksanaan jetty yang dipilih diperoleh
dari Standard Departemen Perhubungan. Dari segi kekuatan dan
keamanan, masing-masing altenatif metoda pelaksanaan yang
dianalisis memberikan kekuatan dan keamanan yang cukup,
sehingga dimensinya yang sesuai dengan beban-beban yang
bekerja, baik selama masa konstruksi maupun pada saat opera-
sional. Berdasarkan pertimbangan dimensi strukturnya, maka un-
tuk metoda pelaksanaan alternatif 1dan 2 yang ditinjau, secara
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keseluruhan masih memenuhi syarat teknis (kekuatan dan keka-
kuan), kecuali untuk metoda pelaksanaan dengan sistem pre-cast
seluruh elemen strukturnya, maka diperkirakan perlu ada modifi-
kasi dimensi struktur, terutama balok-balok betonnya untuk me-
menuhi beban kerja selama pelaksanaan.

Pembahasan Hasil Value Engineering
Perbandingan Metoda Konstruksi

Dari hasil analisis matriks yang telah dilakukan dapat dije-
laskan bahwa metoda pelaksanaan dengan sistem pre-cast seba-
gian mempunyai prosentase yang paling tinggi yaitu 315,40%
dan metoda konvensional berada diurutan kedua dengan pro-
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sentase 252.4% dan alternatif ketiga adalah metoda konstruksi
dengan sistem Pre-cast seluruh elemen (fully pre-cast system)
dengan prosentase 247,4%.

Dengan urutan tersebut, maka alternatif yang diusulkan un-
tuk diteRAPkan pada metoda pelaksanaan konstruksi Jetty Tahap

METODE KERJA PRE-CAST

(I MENYIAPKAN LAHAN PRECAST l

I

| MEMBUAT BEKISTING I

!

111 di Tarjun ini adalah metoda pre-cast sebagian elemen struktur.
Selanjutnya metoda terpilih yang akan dibandingan dengan meto-
de konvensional yang sesuai dengan dokumen kontrak awal.

METODE KERJA KONVENSIONAL

f’MENYIAPKAN DUDUKAN DI SETIAP

TIANG PANCANG DAN ANTAR TIANG
PANCANG (MENGGUNAKAN BAJA
PROFILE) UNTUK DUDUKAN BEKISTING
PILE CAP, BALOK, DAN PELAT

!

[ memBuAT BEKISTING UNTUK PILE CAP

|

I MEMBUAT PERANCAH UNTUK BALOK ]

!
< [ BEGISTING BALOK |
!

| PEMBESIAN PILE CAP & BALOK |

O KERJIAKAN DI LAUT

= I ERECTION BES! l
=4
<
(=]
5 l
=
2 ’ COR PRECAST ]
3
g Il
= DIMASUKKAN KE AREA STOCK
PRECAST
\l TRANSPORT PRECAST I
/| MENYIAPKAN PILE CAP SETINGG!
LEVEL BALOK
v

ERECTION PRECAST BALOK (JIKA
CUKUP UMUR)

]

COR INSITU (PERTEMUAN BALOK
PRECAST & PILE CAP)

!

ERECTION PLAT PRECAST
(SETELAH CUKUP UMUR)

=
-
3
=]
=
s
=
2
&
=]

| BEKISTING FINISHING LANTAI I

l

\l COR INSITU (FINISH LANTAI) I

I MEMBUAT PERANCAH UNTUK PLAT I

[ BEGISTING PLAT/ DAK |

I PEMBESIAN PLAT I

!

\L COR BETON FINISH |

Gambar 8. Diagram alir metoda pelaksanaan konvensional dan precast

Tabel 8. Perbandingan metoda pre-cast dan konvensional

Metoda Pelaksanaan

Material -
Pre-cast Konvensional
Bekisting - Dikerjakan di darat dan sebagian kecil - Semua dikerjakan di laut
di laut - Dapat digunakan maximum 3 kali
- Dapat digunakan berulang-ulang
Pembesian - Dikerjakan di darat dan di laut - Dikerjakan di laut
- Banyak potongan besi yang - Sedikit potongan besi karena rata-rata
menyebabkan overlapping menerus
Beton Cor - Dikerjakan di darat dan di laut, lebih - Dikerjakan di laut, memerlukan peralatan
memerlukan crene untuk transport  tambahan untuk concrete pump
precast ke laut - Volume pekerjaan pelat lantai sesuai
- Ada tambahan volume pelat lantai, perencanaan awal
karena pengecoran di darat tebalnya
harus cukup memikul beban
pelaksanaan
Waktu Lebih cepat (karena pengerjaan di darat), Lebih lambat, karena pengerjaan di laut -
tidak bergantung pada faktor alam di laut bergantung pada faktor alam di laut
KESIMPULAN 2. Berdasarkan analisis untung rugi dan analisis kelayakan,

Berdasarkan hasil analisis Value Engineering dengan
mengambil studi kasus Proyek Pembangunan Jetty Tahap Il di
Tarjun, Kalimantan Selatan, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Ada 3 (tiga) pilihan metoda pelaksanaan jetty yang dapat
dipertimbangkan untuk diterapkan pada pembangunan Jetty
ini, yaitu dengan metoda pre-cast sebagian elemen, metoda
konvensional dan metoda pre-cast seluruh elemen struktur

jetty.

terpilin 2 (dua) metoda pelaksanaan jetty yang dapat

digunakan pada pembangunan Jetty Tahap Il ini yaitu

metoda pre-cast sebagian elemen dan metoda konvensional,

sedangkan metoda dengan sistem pre-cast seluruh elemen

struktur tidak dianjurkan karena :

a. bentang balok < 6,0 m, sehingga penggunaan alat crane
tidak efisien untuk  transport dari tempat prosuksi pre-
cast,
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b. perlu meningkatkan mutu beton, karena harus
memperhitungkan beban-beban kerja selama
pelaksanaan. Hal ini memerlukan perubahan design
kekuatan,

C. perlu mempertimbangkan kualitas joint-joint antara
pilecaps dengan balok dan antara balok dengan pelat
lantai jetty, sehingga memerlukan tenaga kerja yang lebih
terampil agar sistem joint tersebut menjadi monolit.
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